
ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 31981-31985 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 31981 

 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bilangan Asli Menggunakan 
Medi ”Wordwall” pada Siswa Disabilitas Fisik Kategori Poliomylities 

PTK di SLBN Sungai Bahar Jambi 
 

Rumini1, Irda Murni2 
1,2 Pendidikan Luar Biasa, Universitas Negeri Padang 

e-mail: bubunrum@gmail.com 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa  Disabilitas Fisik fase A dalam 
mengenal bilangan asli.Tujuan dari penelitian ini yaitu meningkatkan kemampuan mengenal 
bilangan asli pada siswa disabilitas fisik kategori Poliomylities fase A di   SLBN Sungai Bahar 
dengan menggunakan media  “ wordwall”. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
kelas dengan subjek sebanyak 3 orang siswa. Instrument yang digunakan yaitu dalam 
bentuk tes. Adapun hasil dari penelitian ini adalah  pada siklus I siswa Disabilitas fisik fase A 
dapat menyebut angka sampai dengan angka 6 dan menunjuk angka sampai dengan angka 
5, sedangkan pada siklus II siswa Disabilitas fisik mampu menyebut angka sampai dengan 
angka 9.Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Wordwall dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal bilangan asli pada siswa Disabilitas fisik fase A.  
 
Kata kunci: Disabilitas Fisik, Mengenal Bilangan, Wordwall 
 

Abstract 
 

This study was undermined by the poor ability of Phase A Disabled students to recognize 
real numbers.The aim of this research is to improve the ability to recognize the original 
number of students with physical disabilities category Poliomylities phase A in the Bahar 
River SLBN using the medium “wordwall”. This research is classroom Action Research with a 
subject of 3 students. The instruments used are in the form of tests. As for the results of this 
study, in cycle I students with physical disabilities phase A can name a number up with a 
number of 6 and indicate a figure up with the number of 5, whereas in the cycle II students 
with a physical disability are able to name numbers up with numbers of 9. Then it can be 
concluded that the use of Wordwall media can improve the ability to recognize the original 
number in students with Physical Disabilities Phase A.  
 
Keywords : Physical Disability, Recognizing Numbers, Wordwall 

 
PENDAHULUAN 

Undaing-undang Noimor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 
ayat (1) menyatakan bahwa, “setiap warga negara memipunyai haik yanig saima unituk 
memperioleh pendiidikan yaing bermiutu”. Namun, warga negara yanig meinjadi subijek 
pendiidikan tidaik semuaniya memiiliki fisiik, eimosi dian soisial yaing norimal, sepeirti aniak 
Disabilitas fisik. Anak Disabilitas fisik merupaikan anaik yang miengalami ganggiuan dailam 
perkemibangan fisiik dibandingikan denigan aniak normal seusianya. Sehiingga meimerlukan 
bimbiingan pengajaran secara khusus (Majidah, 2022). 

Dilihat dari segi pendidikan, bidang akademik yang dibutuhkan anak didik antara lain: 
pembelaijaran Matiematika, Bahiasa Indoinesia, Ilimu Pengetaihuan Alaim, Ilmiu Pengeitahuan 
Sosiial, Agaima dain laiin-lain. Adaipun maiteri dialam peimbelajaran miatematika di antairanya 
tenitang konseip bilangian yanig terdiiri atais empiat keliompok, yaitu; a) konseip kuanititas, 
meliiputi semuia, baniyak, beberiapa, tidiak satupiun, yanig diguinakan keitika menjiabarkan 
ukiuran bilaingan dalaim suiatu kuaintitas, b) konsiep urutian, diguniakan untiuk menjaibarkan 
keloimpok isitilah yaing berkaiiitan denigan pemiahaman akain bilanigan, cointoh; pertaima, 
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teirakhir, diteingah, c) koinsep relaisi, melipiuti ukuiran, panijang, tiniggi, jariak, beirat, ketiebalan, 
juimlah, dian d) koinsep bentiuk, meliiputi lingikaran, segi eimpat, piersegi panijang, dain 
sebiagainya. Mielihat baniyaknya miateri dalaim Maitematika, maka pengiajaran 
mateimatika, khiususnya meingenai koinsep bilangan suidah diaijarkan padia usiia  anaik-anak 
(Shadiq, 2019).   

Bagi anak, makna dan obyek berbaur menjadi satu. Aniak masiih meimerlukan benida 
konkret untuk memahami sesuatu. Menigajarkan memibilang pada ainak diaiwali dairi hial-hal 
yaing adia di sekitiar ainak, misialnya, anaik meinghitung juimlah peinsil yanig di bawianya, 
menghitiung jumilah temian di keilasnya dan menighitung jarii tanigannya. Unituk pemibelajaran 
mengeinal anigka paida aniak dipeirlukan prioses yaing bierjalan pierlahan-lahian, tainpa pakisaan, 
dilakukian denigan sanitai dain meniyenangkan seirta dilakiukan saimbil beirmain (Hasan, 2009). 

Paida kehidiupan sehiari-harii, anaik leibih seriing terliibat langisung dalaim pengigunaan 
lambaing bilanigan, misalnya ketika melihat waktu, nominal pada uang, menyebutkan usia, 
dan menghituing aktiivitas laiinnya. Dari sinilah sebaiknya lanigkah awial dalaim belaijar 
maitematika adialah mengeinalkan lamibang biliangan, dengian kaita laiin, jika seorang anak 
tidak memahami lambang bilangan, maika mereika akian keisuilitan menighadapi taintangan 
daliam kehiidupan sehiari-hari dain mungikin akain kesuilitan untiuk beliajar maitematika 
selianjutnya. 

Sejalan dengan hal tersebut Peneliti telah melakukan pembelajaran mengenalkan 
bilangan Asli 1-10 terhadap siswa disabilitas fisik kategori Poliomylities di SLBN Sungai 
Bahar, dengan menggunakan beberapa indikator yaitu menunjuk tulisan bilangan Asli 1-10, 
menyebutkan bilangan asli 1-10, dan membedakan bentuk dari setiap angka bilangan asli 1-
10 dengan menggunakan media papan tulis, buku tulis, balok angka, puzzle angka. Namun 
kendalanya adalah siswa tersebut masih  belum mengenali bilangan angka, sehingga metode 
ini kurang efektif. Selanjutnya menggunakan media pembelajaran video youtube yang berisi 
gambar-gambar animasi terkait angka-angka. Hasil yang didapatkan adalah dari segi 
motivasi belajar, siswa terlihat antusias dalam belajar dikarenakan terdapat gambar-gambar 
animasi yang membuat video menjadi menarik. Akan tetapi, siswa masih kebingungan dalam 
menyebutkan angka. Selain itu peneliti juga melakukan asesmen akademik matematika 
terhadap siswa. tetapi hasilnya belum dapat memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
yang di tentukan. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan mengenal 
angka siswa masih rendah. Siswa belum dapat menyebutkan maupun menunjukkan tulisan 
angka 1- 10 baik secara berurut ataupun secara acak. Siswa disabilitas fisik kategori 
poliomylities tersebut harus selalu dibimbing untuk mengenal angka baik secara berurutan 
dari angka 1-10 maupun secara acak dengan cara menyebutkan angka acak dari angka 1-
10 kemudian memberi kesempatan siswa untuk menunjuk angka yang telah disebutkan 
sebelumnya.  Namun hasilnya siswa tersebut tidak dapat menunjuk angka yang disebutkan, 
melainkan menunjukkan angka yang lain. 

Darii uraian diatas, daipat dipahiami bahiwa jeinis mediia peimbelajaran saingat bainyak, 
seperti, media gambar, media video, serta power point. Oleh karena meidia 
pemibelajaran adialah bagiian yanig tidiak terpisiahkan dairi prioses belajar mengajar, diemi 
tercapiainya tujuian pendiidikan paida umuminya dain tujiuan  pembielajaran di sekiolah piada 
khusuisnya (Usman & Asnawir, 2002) 

Sejalan dengan hal tersebut, peneliti tertarik menggunakan media pembelajaran 
berbasis web, yaitu wordwall untiuk meninigkatkan kemiampuan menigenal bilangian 1-10 
pada siswa disabilitas fisik kategori polio fase A di SLBN Sungai Bahar. Hal ini dimaksudkan, 
karena media jenis ini sangat mudah digunakan untuk mengetahui prestasi belajar peserta 
didik. Dimana dalam pelaksanaannya apliikasi wor idwall daipat diaikses oleih pesierta didiik 
seciara indiviidual ataiu melaliui bimibingan guriu, dain apliikasi inii terimasuk apliikasi evialuasi 
pemibelajaran onlinie.  

Disamping itu, keunggulan media wordwall ini adalah memiliki berbagai kreasi 
yang dapat menciptakan pembelajaran yang tidak membosankan serta tema yang dapat 
disesuaikan dengan gaya belajar sehingga menarik minat anak untuk belajar. Penyebaran 
informasi dalam media wordwall ini lebih menarik bagi siswa, terutama saat melakukan kuis 
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atau penilaian, dan instruktur atau guru dapat mengubah template dengan mudah 
(Rohmatunnisa, 2022). 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan fokus 
“Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bilangan 1-10 Menggunakan “ WordWall ” pada Siswa 
Disabilitas Fisik Kategori Poliomylities Fase A di SLBN Sungai Bahar” 
 
METODE 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
peningkatan kemampuan mengenal bilangan 1 sampai dengan 10 dengan menggunakan 
media pembelajaran berbasis web ”wordwall” untuk siswa disabilitas fisik kategori 
Poliomylities fase A di SLBN Sungai Bahar. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik disabilitas fisik kategori Poliomylities  
fase A di SLBN Sungai Bahar yang berjumlah 3 orang dalam 1 kelas yang berjenis kelamin 
perempuan. 

Rencana dalam penelitian ini menggunakan konsep pokok action research menurut 
Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan tindakan (plan), tahap 
pelaksanaan tindakan (action), dan tahap pengamatan (observation).  

Teknik yaing digunaikan unituk pengiumpulan diata paida peinelitian inii aidalah berupa 
tes dan observasi. Tes digunakan untuk melihat kemampuan mengenal bilangan 1 sampai 
10 dengan menggunakan media pembelajaran berbasis web “ wordwall ” bagi siswa 
disabilitas fisik fase A dan observasi digunakan untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran 
mengenal bilangan 1 sampai 10 melalui penggunaan media pembelajaran berbasis web “ 
wordwall ”. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistic deskriptif 
kualitatif. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif meliputi lembar observasi 
keterlaksanaan penggunaan media pembelajaran, lembar observasi aktivitas belajar, dan tes 
kemampuan pemahaman. Untiuk mengetiahui efektiivitas meitode inii dalaim kegiiatan 
pembielajaran peirlu diadiakan anailisis diata. Daita daliam penielitian inii dilakuikan anialisis 
meniggunakan caira deskriiptif kuiantitatif. Hasiil dairi anialisis dairi Siklius I akain direifleksikan 
dailam Siklus II agiar menidapatkan haisil yiang lebiih baiik. Kariena meniggunakan stanidar 
peinilaian 100, maika niilai sikor didapiatkan denigan rumius sebiagai bierikut: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100% 

 
Penilaiian dikategiorikan dengian mengigunakan limia kategiori, sehiingga masiing-

masing bagiian berinilai 20 (Arikunto,2016). Kegiiatan pembelajiaran yaing dilaksianakan 
dinyiatakan beirhasil apabiila terjiadi periubahan beruipa peningikatan reriata kemiampuan aniak 
disabilitas fisik kategori polio dalaim mengeinal angika 1-10. Kriteiria kebeirhasilan daliam 
penelitian inii adaliah apaibila reratia niliai dairi sisiwa yanig diteiliti menidapat niliai sangiat biaik (≥ 
8i0). Penelitian dihentikan jika target penelitian sudah tercapai, tetapi pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis web “ wordwall “tetap 
dilanjutkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dari hasil penelitian ini merupakan jawaban dari pertanyaan tentang 
penelitian : Apakah media pembelajaran “wordwall“dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal bilangan Asli pada siswa disabilitas fisik kategori Poliomylities di SLBN Sungai 
Bahar Jambi ?. Pada saat melakukan penelitian, peneliti menggunakan media wordwall pada 
laptop. Guru membuka sejenis games yang pada layar muncul angka dan lembar kerja yang 
mana anak dapat mengetik angka sesuai contohnya. Selanjutnya anak dapat menunjuk 
angka yang ada dan menyebutkan nya itu angka berapa. 
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Dalam pelaksanaan siklus I dan siklus II yang dilaksanakan dari tgl 15 mei 2024 
sampai dengan  22 mei 2024, yang diujikan melalui kegiatan menyebutkan angka dan 
menunjuk angka yang muncul pada layar wordwall kemampuan anak meningkat point nya 
dari pertemuan pertama hingga ahir pertemuan. Hal ini dapat dilihat dari grafik di bawah ini 

 

Grafik 1. Kemampuan siswa setelah diberikan tindakan siklus I 
 
Berdasarkan hasil tes yang di berikan pada pertemuan pertama siklus I, siswa 

memiliki kemampuan mengenal bilangan asli yaitu point yang didapat untuk indikator 
menyebutkan angka bilangan asli 1-10 dari pertemuan I yaitu 4 point atau mampu menyebut 
angka 3 sampai dengan angka 6 mengalami peningkatan 1 point yaitu 5 point atau mampu 
menyebutkan angka 7 pada pertemuan ke 4. dan indikator menunjuk angka bilangan asli 1-
10 dari pertemuan 1 yaitu 3 point atau mampu menunjukan angka 3 sampai dengan angka 5 
dan mengalami peningkatan 1 point yaitu 4 point atau mampu menunjuk angka 3 sampai 
angka 6 pada pertemuan ke 4. 

Grafik 2. Kemampuan siswa setelah dilakukan tindakan siklus II 
 
Berdasarkan hasil tes yang di berikan pada pertemuan pertama siklus II, siswa 

memiliki kemampuan mengenal bilangan asli yaitu point yang didapat untuk indikator 
menyebutkan angka bilangan asli 1-10 dari yaitu 5 point atau mampu menyebut angka 3 
sampai dengan angka 7 mengalami peningkatan dari Pertemuan ke 1,  3 point yaitu 8 point 
atau mampu menyebutkan angka 3 sampai angka 10 pada pertemuan ke 4, dan indikator 
menunjuk angka bilangan asli 1-10 dari pertemuan 1 yaitu 4 point atau mampu menunjukan 
angka 3 sampai dengan angka 6 dan mengalami peningkatan 3 point yaitu 7 point atau 
mampu menunjuk angka 3 sampai dengan 9 pada pertemuan ke 4. 
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Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa media wordwall mampu meingkatkan 
minat belajar anak sehingga mampu meningkatkan nilai dan pemahaman anak terhadap 
kemampuan mengenal bilangan asli 1-10 pada anak disabilitas fisik kategori poliomylities 
fase A di SLB N Sungai Bahar. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang di laksanakan di SLBN Sungai Bahar yang mana 
penelitian ini dilakukan sebanyak II siklus dan masing masing siklus terdiri dari 4 dan 3 
pertemuan maka dapat disimpulkan bahwa media wordwall mampu menarik minat belajar 
dan meningkatkan hasil belajar mengenal angka bilangan asli pada anak disabilitas fisik 
kategori poliomylities. 

Kesimpulan ini di ambil dari data hasil kemampuan anak yang terus meningkat dari 
data awal kemampuan anak, hasil pada siklus I, hail pada siklus II sudah mencapai nilai 
standar yang di tentukan 
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